BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Karawitan gadhon di RSPAU dr. S. Harjolukito merupakan sebuah
sajian yang unik. Sajian karawitan gadhon yang bertempat di loby RSPAU
dr. S. Hardjolukito, dimulai setiap hari senin, rabu, dan jumat pukul 09:30 pagi
sampai pukul 11:30 siang. Karawitan gadhon hadir di RSPAU dr. S. Hardjolukito
Yogyakarta bertujuan untuk menghibur para pasien dan pengunjung yang sedang
berobat di rumah sakit, dan upaya untuk melestarikan budaya Jawa.

Hasil analisis melalui kuesioner google form mengenai tanggapan
responden terkait hadirnya karawitan di RSPAU dr. S. Hardjolukito Yogyakarta.
Berdasarkan data kuesioner google form, masyarakat yang pernah mendengar
gamelan ada lima puluh enam orang (96,6%), sedangkan yang belum pernah
mendengar gamelan ada dua orang (3,4%). Responden yang menyukai gamelan ada
Lima puluh delapan orang (100%), dan yang tidak menyukai gamelan ada nol orang
(0%). Masyarakat mengetahui gamelan di RSPAU dr. S. Hardjolukito ada tiga
puluh Sembilan orang (67,2%) sementara yang tidak mengetahui keberadaan
gamelan di rumah sakit ada Sembilan belas orang (32,8%). Masyarakat yang
tertarik dengan sajian karawitan di RSPAU dr. S. Hardjolukito ada lima pulih tujuh
orang (98,3%), sementara orang yang tidak menyukai ada satu tanggapan (1,7%).
Keberadaan karawitan di RSPAU dr. S. Hardjolukito dapat menghibur masyarakat,
banyak respon yang menyetujui keberadaan gamelan di RSPAU dr. S. Hardjolukito,

masyarakat yang memilih ya ada lima puluh enam orang (96,6%), dan yang
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memilih tidak ada dua orang (3,4%). Suara ricikan gamelan tidak menggagu para
pasien yang sedang berobat di RSPAU dr. S. Hardjolukito, yang memilih tidak
menggagu ada lima puluh satu orang (87,9%), sedangkan yang memilih karawitan
menggagu pasien ada tujuh orang (12,1%). Gamelan yang dibunyikan di RSPAU
dr. S. Hardjolukito dapat memberikan rasa rileks dan tenang, orang yang memilih
ya ada lima puluh lima (94,8%), sedangkan orang yang memilih tidak ada
tiga (5,2%). Masyarakat senang dengan adanya sajian karawitan di RSPAU
dr. S. Hardjolukito, lima puluh tujuh orang merasa senang bila sajian karawitan di
RSPAU dr. S. Hardjolukito, sedangkan satu orang (1,7%) tidak menyukai adayan
sajian karawitan di rumah sakit. Tanggapan masyarakat mengenai rasa jenuh saat
menunggu antrean dan sajian karawitan di rumah sakit yaitu, lima puluh tujuh orang
yang menyetujui (98,3%), sedangkan yang menjawab tidak ada dua orang (3,4%).
Bahwa sajian karawitan di RSPAU dr. S. Hardjolukito dapat mengurangi rasa jenuh
ketika mengantre berobat, pada umumnya masyarakat selama ini lebih tidak
mengetahui tentang keberadaan gamelan di rumah sakit lainnya. Berikut responden
yang mengetahui keberadaan sajian karawitan di rumah sakit Yogyakarta yang lain
ada dua puluh delapan orang (48,3%), sedangkan yang tidak mengetahui
keberadaan sajian karawitan di rumah sakit lain ada tiga puluh orang (51,7%).
Masyarakat menikmati sajian karawitan di RSPAU dr. S. Hardjolukito, dengan data
responden yang menyatakan ya ada lima puluh empat orang (93,1%), sedangkan
yang tidak bisa menikmati sajian karawitan di rumah sakit ada empat orang (6,9%).

Karawitan di RSPAU dr. S. Hardjolukito Yogyakarta disajikan dalam

bentuk gendhing yang berupa Ladrang, Ketawang, Gendhing kethuk 2, kethuk 4,
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kethuk 8, dan Ayak-Ayak. Ladrang termasuk gendhing yang sering dibunyikan
dalam pertunjukan karawitan, ladrang merupakan sajian yang sederhana namun
cukup rumit pengarapannya, biasanya dimulai dengan buka bonang atau gender.
Setiap pengrawit memiliki garap masing-masing yang baik dan cocok
diterapkan dalam masing-masing gendhing. Pertunjukan karawitan gadhon di
RSPAU dr. S. Hardjolukito tidak sepenuhnya menggunakan gamelan lengkap,
melainkan gamelan yang minimalis atau bisa disebut dengan perangkat gamelan
gadhon minimalis, diambilkan ricikan pokok yang bersuara halus, karena di area
rumah sakit membutukan nuansa yang tenang dan rileks. Gendhing-gending yang
disajikan bernuansa halus tidak aktraktif, denga hadirnya ricikan gadhon di RSPAU
dr. S. Hardjolukito dapat membuat pengunjung merasakan relaksasi yang memiliki
arti dapat meregangkan syaraf otot tubuh manusia dan dapat mengurangi
tingkat kecemasan (stres) pada manusia, untuk membangun identitas RSPAU
dr. S. Hardjolukito bahwa kecintaanya terhadap seni dan Budaya Jawa, pengunjung
dari luar daerah yang mengunjungi RSPAU dr. S. Hardjolukito akan teringat,

terkondisi bahwa daerah Yogyakarta nyaman, dan berbudaya khususnya karawitan.
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B. Saran

Sajian karawitan di RSPAU dr. S. Hardjolukito Yogyakarta merupakan
sebuah sajian yang menarik, dan luar biasa, disisi lain dapat menghibur para
pengunjung juga dapat memberikan relaksasi terhadap pasien yang sedang berobat,
semoga kedepannya ricikan yang kosong dapat terisi oleh pengrawit yang
memumpuni dibidang seni karawitan, busana lebih dikompakan dengan busana
kejawen lengkap, dan sajian gadhon alangkah lebih baik disajikan setiap hari agar
pengunjung merasa terhibur dengan sajian karawitan gadhon minimalis di RSPAU
dr. S Hardjolukito. Oleh sebab itu penulis berharap bagi peneliti selanjutnya dapat

menyempurnakan penelitian terhadap sajian karawitan di rumah sakit lainnya.
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Alit
Ayak-Ayak

Balungan ngracik

Bem
Buka

Cakepan
Dhada
Ding
Ditabuh
Dong
Gatra

Gendhing

Gulu
Lamba

Laras
Ladrang
Lima
Lirihan

Mbandul

Ngelik
Nggemaki
Pathet
Pathetan

Pamurba
Penggender
Pengrawit
Penunggul
Pesindhen

Rileks
Relaksasi

DAFTAR ISTILAH

kecil atau tinggi dalam sistem nada pada karawitan.

jenis struktur bentuk gendhing dan nama gendhing
tersebut.

balungan yang penempatannya mengacu pada kerangka
ding-dong gatra.

sebutan nada 1 (siji, disingkat ji) dalam laras pelog.
kalimat lagu yang disajikan untuk mengawali dan
membuka garapan gendhing.

syair lagu yang digunakan dalam vokal karawitan Jawa.
nada tengah atau nada 3 (telu, disingkat lu).

tekanan nada ringan.

dibunyikan atau dimainkan.

nada bertekanan berat atau nada dasar.

kelompok tiap-tiap lagu pokok atau balungan, suatu
ukuran metrik atau mantra terkecil pada notasi gendhing,
satu gatra terdiri dari empat sabetan.

istilah umum untuk komposisi gamelan, nama dari sebuah
bentuk komposisi gamelan.

sebutan nada 2 (lara, disingkat ra).

teknik tabuhan bagi tiap balungan gendhing untuk satu
tabuhan bonang barung yang dilakukan sesudah buka.
tinggi nada.

nama bentuk gendhing.

sebutan nada 5 (lima, disingkat ma).

sajian tabuhan gamelan yang ditabuh secara lembut atau
halus.

tabuhan slenthem dengan pola menyisipi pada balungan
lamba atau nibani dalam garapan imbal dengan
menggunakan nada dong gatra.

menuju ke kalimat lagu yang bernada tinggi.

teknik tabuhan ricikan slenthem.

batasan nada dalam suatu gendhing.

lagu berirama ritmis bernuansa tenang yang dimainkan
oleh gabungan

yang berkuasa menentukan.

penabuh gamelan ricikan gender

merupakan penabuh atau pemain gamelan Jawa.

sebutan nada 1 (siji, disingkat ji) dalam laras slendro.
penyanyi tunggal wanita dalam gamelan

rebab, gender barung, gambang, dan suling.

santal, tidak tegang

peregangan otot, dan dapat mengurangi stress pada
manusia.
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Ricikan
Seleh

Sindhenan

Soran

Suwuk

Tabuhan ngajeng

Tabuhan Wingking :

Tumbuk

Ulihan
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alat, nama instrumen gamelan.

kalimat lagu yang nada akhirnya mengandung atau
memiliki tekanan berat, atau nada akhir gatra yang
mengandung atau memiliki tekanan berat.

lagu atau wangsalan pada gendhing.

penyajian gendhing sora atau seru.

berhenti atau tabuhan gamelan berakhir.

tabuhan untuk ricikan dalam perangkat gamelan lengkap
yang dianggap memiliki tingkat atau bobot garap dan
fungsi sebagai pimpinan.

tabuhan untuk ricikan dalam perangkat gamelan lengkap
yang dianggap memiliki tingkat sebagai penegak struktur
lagu dan irama.

dua ricikan atau lebih yang tinggi rendah nadanya dibuat
sama.

kalimat lagu yang mengandung rasa puas atau yang
bertekanan berat.



